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ABSTRAK

Perkembangan teknologi mendorong penggunaan alat otomatis untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan, salah satunya pada proses
pembersihan lantai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja alat
pembersih lantai otomatis berdasarkan data hasil pengujian dan perhitungan
teknis. Analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat dalam
membersihkan permukaan lantai, efisiensi penggunaan energi, serta performa
komponen utama selama proses pengoperasian.

Metode penelitian yang digunakan meliputi perancangan alat, pengujian
Kinerja secara langsung, pengambilan data, serta perhitungan teknis berdasarkan
parameter mekanik, fluida, dan termal. Data hasil pengujian berupa kecepatan
alat, debit cairan pembersih, konsumsi daya listrik, dan tingkat kekeringan lantai
dianalisis menggunakan persamaan teknik yang relevan. Hasil perhitungan
kemudian dibandingkan dengan data pengujian untuk mengevaluasi kesesuaian
antara perancangan dan kinerja aktual alat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat pembersih lantai otomatis
mampu bekerja sesuai dengan fungsi yang direncanakan dan menghasilkan
tingkat kebersihan serta kekeringan lantai yang cukup baik. Selain itu, konsumsi
energi yang digunakan relatif efisien sehingga alat layak digunakan sebagai
alternatif pembersihan lantai secara manual. Dengan demikian, alat ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga
dalam proses pembersihan lantai.

Kata kunci: Alat Pembersih Lantai Otomatis, Pengujian, Efisiensi Energi

Xiv



ABSTRACK

Technological advancements encourage the development of automated
devices to improve work efficiency and effectiveness, particularly in floor
cleaning processes. This study aims to analyze the performance of an automatic
floor cleaning device based on experimental data and technical calculations. The
analysis focuses on evaluating the cleaning capability, energy efficiency, and
performance of the main components during operation.

The research methodology includes device design, experimental testing,
data collection, and technical calculations based on mechanical, fluid, and
thermal parameters. The experimental data consist of the device speed, cleaning
liquid flow rate, electrical power consumption, and floor drying level. These data
were analyzed using relevant engineering equations. The calculated results were
then compared with the experimental data to evaluate the consistency between the
design and the actual performance of the device.

The results show that the automatic floor cleaning device operates
according to its intended function and provides a satisfactory level of cleanliness
and floor dryness. In addition, the energy consumption is relatively efficient,
indicating that the device is feasible as an alternative to manual floor cleaning.
Therefore, this device is expected to contribute to improved efficiency in terms of
time and labor in floor cleaning activities.

Keywords: Automatic Floor Cleaning Device, Performance, Energy Efficiency

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi otomasi dalam bidang perawatan fasilitas
mendorong terciptanya berbagai perangkat yang mampu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses pembersihan. Salah satu kebutuhan penting dalam
pemeliharaan kebersihan adalah pembersihan lantai, terutama pada area-area
dengan intensitas penggunaan tinggi seperti pusat perbelanjaan, rumah sakit,
sekolah, bandara, perkantoran, dan fasilitas industri. Pada lingkungan tersebut,
pembersihan tidak hanya dituntut dapat menghilangkan kotoran dengan baik,
tetapi juga harus mampu menghasilkan permukaan yang cepat kering agar
aktivitas pengguna tidak terganggu dan risiko kecelakaan akibat lantai licin dapat
diminimalkan.

Metode pembersihan konvensional dengan menggunakan alat pel dan kain
pembersin memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain proses yang memakan
waktu lama, ketergantungan tinggi pada tenaga manusia, hasil pembersihan yang
tidak konsisten, serta tingkat pengeringan yang kurang optimal. Di sisi lain,
penggunaan mesin pembersih lantai otomatis (automatic floor cleaner) semakin
berkembang, namun sebagian besar perangkat tersebut belum memiliki sistem
pengeringan terintegrasi yang efektif untuk menurunkan kadar kelembapan

permukaan secara signifikan.



Inovasi berupa alat pembersih lantai otomatis dengan sistem pengeringan
terintegrasi menjadi solusi untuk mengatasi kebutuhan tersebut. Teknologi ini
menggabungkan mekanisme pembersihan seperti scrubbing, brushing, dan
vacuuming dengan modul pengeringan seperti blower, pemanas rendah daya, atau
squeegee bertekanan, sehingga mampu mempercepat proses pengeringan tanpa
mengurangi kualitas pembersihan. Kehadiran sensor kelembapan, sistem kontrol
otomatis, dan desain mekanik yang efisien turut meningkatkan keandalan dan
konsistensi hasil pembersihan.

Agar teknologi ini dapat diterapkan secara optimal, perlu dilakukan
analisis kinerja untuk menilai efektivitas serta efisiensi alat dalam berbagai
kondisi permukaan dan tingkat kontaminasi. Pengujian mencakup parameter
seperti efisiensi pembersihan, waktu pengeringan, konsumsi energi, tingkat
kebisingan, serta faktor ergonomi dan kemudahan penggunaan. Hasil analisis
akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan alat serta potensi
peningkatan desain untuk implementasi di lingkungan komersial maupun
domestik. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi
dalam pengembangan teknologi perangkat pembersih modern yang tidak hanya
meningkatkan kualitas kebersihan, tetapi juga keselamatan dan kenyamanan
pengguna melalui sistem pengeringan terintegrasi.

Oleh karena itu, pengembangan alat pembersih yang lebih baik tidak
hanya memerlukan inovasi teknis di bidang mesin, tetapi juga sinergi dengan
disiplin ilmu lain untuk menciptakan solusi yang memenuhi kebutuhan pengguna

secara keseluruhan dan meningkatkan kualitas pembersihan, maka dari itu



penelitin memberi judul “Analisis Kinerja Alat Pembersih Lantai Otomatis

Dengan Sistem Pengeringan Terintegrasi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kinerja alat pembersih lantai otomatis dalam menghilangkan
kotoran pada berbagai jenis permukaan?

Seberapa efektif sistem pengeringan terintegrasi dalam menurunkan kadar
kelembapan permukaan setelah proses pembersihan?

Bagaimana hubungan antara waktu pengeringan, konsumsi energi, dan
tingkat kebisingan selama penggunaan alat?

Apa saja faktor desain yang memengaruhi performa keseluruhan alat, serta

bagaimana potensi perbaikan yang dapat dilakukan?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus penelitian, batasan masalah ditetapkan sebagai

berikut:

1.

Pengujian difokuskan pada performa alat dalam proses pembersihan dan
pengeringan, tidak mencakup aspek manufaktur atau analisis biaya
produksi.

Jenis permukaan yang diuji dibatasi pada lantai keramik, vinyl, dan beton.
Kontaminan yang digunakan pada pengujian meliputi debu dan noda cair

ringan.



4.

Pengukuran konsumsi energi hanya pada komponen utama seperti motor

brush, pompa larutan, vakum, dan blower pengering.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis efisiensi pembersihan alat pembersih lantai otomatis pada
beberapa jenis permukaan.

Mengevaluasi  efektivitas sistem pengeringan terintegrasi dalam
mempercepat proses pengeringan lantai.

Mengukur konsumsi energi dan kebisingan selama penggunaan alat pada
berbagai mode kerja.

Mengidentifikasi kelemahan dan keunggulan desain sebagai dasar

pengembangan alat yang lebih optimal.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1.

Menambah wawasan dan referensi dalam bidang otomasi perawatan
fasilitas (facility maintenance automation).
Memberikan dasar ilmiah mengenai hubungan mekanisme pembersihan

dan pengeringan dalam sebuah perangkat terpadu.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Menjadi acuan dalam pengembangan alat pembersih lantai generasi

berikutnya yang lebih efisien.



2. Membantu pengguna atau operator memahami parameter operasional yang
memengaruhi efektivitas pembersihan dan pengeringan.
3. Memberikan rekomendasi bagi institusi komersial untuk memilih dan

mengimplementasikan teknologi pembersih yang sesuai.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara umum, penulisan laporan ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah,
serta sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka
Berisi teori terkait pembersihan lantai, teknologi otomatisasi, sistem
pengeringan, dan penelitian terdahulu.
BAB I11 Metodologi Penelitian
Menjelaskan alat, bahan, desain eksperimen, parameter uji, prosedur
pengukuran, dan analisis data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan
Memaparkan hasil pengujian, analisis performa alat, dan interpretasi data.
BAB V Kesimpulan dan Saran
Berisi simpulan hasil utama dan rekomendasi untuk pengembangan lebih

lanjut.
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